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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of competence and workload on employee job satisfaction at 

PT. Hanan Mekar Jaya Karya Tangerang, both partially and simultaneously. This research employs a 

quantitative approach using a survey method. Data were collected through the distribution of 

questionnaires to respondents who are company employees, using a saturated sampling technique. The 

collected data were analyzed using validity and reliability tests, multiple linear regression, t-test, F-test, 

and coefficient of determination (R²), with the assistance of SPSS version 27. The results show that partially, 

the competence variable (X1) has a significant effect on job satisfaction (Y), with a regression coefficient 

of 0.922, t value of 8.796 > t table 2.004, and a significance level of 0.000 < 0.05. Meanwhile, the workload 

variable (X2) also has a significant effect on job satisfaction, with a regression coefficient of 1.006, t value 

of 9.543 > t table 2.004, and a significance level of 0.000 < 0.05. Simultaneously, competence and workload 

significantly affect job satisfaction, with an F value of 82.968 > F table 3.17 and a significance level of 

0.000. The resulting regression equation is Y = -7.843 + 0.547X1 + 0.658X2. The coefficient of 

determination (R²) value is 0.754, indicating that competence and workload contribute 75.4% to job 

satisfaction, while the remaining 24.6% is influenced by other variables not examined in this study 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan beban kerja terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada PT. Hanan Mekar Jaya Karya Tangerang, baik secara parsial maupun simultan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang merupakan karyawan perusahaan, dengan 

teknik sampel jenuh. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, regresi linier 

berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi (R²) dengan bantuan aplikasi SPSS versi 27. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel kompetensi (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja (Y) dengan koefisien regresi sebesar 0,922, nilai t hitung sebesar 8,796 > t tabel 2,004, dan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sementara itu, variabel beban kerja (X2) juga berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja dengan nilai koefisien regresi sebesar 1,006, t hitung 9,543 > t tabel 2,004, dan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, kompetensi dan beban kerja memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan dengan nilai F hitung sebesar 82,968 > F tabel 3,17 dan nilai signifikansi 

0,000. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = -7,843 + 0,547X1 + 0,658X2. Nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,754 menunjukkan bahwa kompetensi dan beban kerja memberikan kontribusi 

sebesar 75,4% terhadap kepuasan kerja, sedangkan sisanya 24,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini 

Kata Kunci : Kompetensi, Beban Kerja, Kepuasan Kerja 

 

 

 

 

mailto:wahyuuuuu2003@gmail.com
mailto:dosen01015@unpam.ac.id


JPTIM - Jurnal Penelitian Terapan Ilmu Multidisiplin  

Vol. 1, No. 4, Desember 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 426-433 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JPTIM 427 

 

1. PENDAHULUAN 

Kasus nyata pada PT. Hanan Mekar Jaya 

Karya, sebuah perusahaan manufaktur yang 

bergerak di bidang produksi. Perusahaan ini sangat 

mengandalkan tenaga kerja yang terampil, efisien, 

serta konsisten dalam menjaga kualitas produk. 

Namun, dalam beberapa tahun terakhir mulai 

muncul indikasi penurunan tingkat kepuasan kerja 

di kalangan karyawannya. Salah satu tanda yang 

paling jelas terlihat adalah dari data promosi 

jabatan dalam empat tahun terakhir, yang 

menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara 

ekspektasi karyawan dengan kebijakan perusahaan. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 

kompetensi, beban kerja dan kepuasan kerja 

menjadi isu penting yang harus segera 

mendapatkan perhatian manajemen agar tidak 

berdampak lebih luas terhadap produktivitas 

maupun stabilitas perusahaan 

 
Berdasarkan tabel 1.1 yaitu data promosi 

jabatan di perusahaan PT. Hanan Mekar Jaya Karya 

selama empat tahun terakhir (2021–2024), terdapat 

indikasi bahwa pelaksanaan promosi belum 

sepenuhnya mengacu pada standar operasional 

prosedur (SOP) yang ideal. Pada tahun 2021 terjadi 

dua promosi, yaitu dari Staf Administrasi menjadi 

Finance dengan masa kerja 5 tahun 6 bulan, serta 

dari Operator Produksi menjadi Leader Produksi 

dengan masa kerja 2 tahun 10 bulan. Pada tahun 

2022, terdapat dua orang karyawan yang 

dipromosikan, yaitu seorang Admin Gudang 

menjadi Kepala Seksi Produksi dengan masa kerja 

3 tahun 2 bulan, serta seorang Operator Produksi 

menjadi Leader Produksi setelah bekerja selama 4 

tahun 3 bulan. Meski promosi tersebut 

menunjukkan adanya jenjang karier, perpindahan 

dari posisi admin ke jabatan kepala seksi produksi 

terkesan tidak linier dan dapat menimbulkan 

pertanyaan mengenai kesesuaian bidang kerja dan 

latar belakang fungsional karyawan yang 

bersangkutan. Pada tahun 2023, tidak terdapat 

promosi jabatan sama sekali, yang 

mengindikasikan tidak adanya sistem pembinaan 

atau pengembangan karier yang berkelanjutan bagi 

karyawan 

 
Berdasarkan tabel 1.2 diatas dari 48 orang 

lulusan SMA/SMK tersebut, sebagian besar (28 

orang) berasal dari bidang keahlian yang tidak 

secara langsung berkaitan dengan proses produksi, 

seperti pemesinan, listrik, otomotif, maupun 

industri. Hanya 20 orang yang berasal dari jurusan 

relevan, yaitu pemesinan (6 orang), listrik (8 

orang), otomotif (5 orang), dan industri (1 orang). 

Sementara sisanya yang berjumlah 28 orang 

berlatar belakang “lainnya” yang kemungkinan 

besar tidak berkaitan langsung dengan kebutuhan 

pengetahuan teknis di bidang produksi selang.  

 
Dari 17 responden, meskipun sebagian besar 

(14 responden) menyatakan mampu 

mengoperasikan peralatan kerja sesuai prosedur, 

namun hanya 8 responden yang merasa bahwa 

pendidikan terakhir memberikan dasar 

keterampilan yang cukup untuk menghadapi 

tantangan di tempat kerja. Lebih dari setengah 

responden (9 responden) menyatakan bahwa 

keterampilan yang dibutuhkan dalam menghadapi 

kendala di lapangan tidak sepenuhnya diajarkan 

pada jenjang pendidikan terakhir yang mereka 

tempuh. Selain itu, hanya 6 responden yang merasa 

mampu mengidentifikasi dan menganalisis 
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permasalahan kerja berdasarkan bekal dari 

pendidikan terakhir. Hasil ini mengindikasikan 

adanya kesenjangan antara kualifikasi pendidikan 

formal yang dimiliki karyawan dengan kebutuhan 

praktis di perusahaan. Hal ini diperkuat oleh data 

pendidikan yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar karyawan berasal dari jurusan "lainnya" di 

tingkat SMA/SMK, yang kemungkinan besar 

kurang relevan dengan yang menjadi kebutuhan 

utama perusahaan. 

 
Berdasarkan data tabel 1.4 di PT. Hanan 

Mekar Jaya Karya, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan dalam pembagian 

beban kerja antar jabatan. Karyawan bagian 

produksi, terutama Operator Produksi dan Teknisi 

Mesin & Listrik, memiliki total jam kerja tertinggi 

yaitu rata-rata 12 jam per hari, yang mencakup 8 

jam kerja reguler ditambah 4 jam lembur. Beban 

kerja ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 

karyawan bagian administrasi dan manajemen 

(Dirut, HRD, Marketing) yang hanya bekerja 8 jam 

per hari tanpa lembur. Sementara itu, posisi seperti 

Leader Produksi, Staf Gudang, Operator 

Pemotongan & Packing, Tim QC, Kepala Seksi 

Produksi, dan Kepala Bagian Teknik menunjukkan 

beban kerja menengah, yaitu sekitar 10 jam per 

hari. Perbedaan beban kerja ini berpotensi 

menimbulkan ketidakpuasan kerja pada karyawan, 

terutama pada bagian produksi dan teknisi yang 

mengalami kelelahan fisik dan mental akibat jam 

kerja yang panjang serta lembur yang cukup tinggi 

secara rutin 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Afandi (2018:1) Manajemen adalah 

proses kerja sama antar karyawan untuk mencapai 

tujuan organisasi sesuai dengan pelaksanaan 

fungsi- fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

personalia, pengarahan, kepemimpinan, dan 

pengawasan. Proses tersebut dapat menentukan 

pencapaian sasaran-sasaran yang telah ditentukan 

dengan pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber- sumber daya lainnya untuk mencapai hasil 

lebih yang efisien dan efektif 

Menurut Edy Sutrisno (2016:6) Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah: “Kegiatan 

perencanaan, pengadaan, pengembangan, 

pemeliharaan, serta penggunaan SDM untuk 

mencapai tujuan baik secara individu maupun 

organisasi.” 

Menurut Wibowo (2016:271) menyebutkan 

bahwa kompetensi adalah suatu kemampuan untuk 

melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau 

tugas yang dilandasi atas keterampilan dan 

pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang 

dituntut oleh pekerjaan tersebut 

Menurut Koesomowidjojo (2017:21) beban 

kerja merupakan suatu proses dalam menetapkan 

jumlah jam kerja sumber daya manusia yang 

bekerja, digunakan, dan dibutuhkan dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan untuk kurun waktu 

tertentu 

Menurut Afandi (2018 : 73) Kepuasan kerja 

adalah sikap yang positif dari tenaga kerja meliputi 

perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannya 

melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa 

menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai 

penting pekerjaan 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 

merupakan suatu pendekatan ilmiah yang 

menekankan pada pengukuran objektif terhadap 

fenomena sosial melalui pengumpulan data 

numerik dan analisis statistik. Penelitian ini 

disusun secara sistematis, terencana, dan 

terstruktur dengan jelas sejak tahap perumusan 

masalah, penyusunan instrumen penelitian, hingga 

pembuatan desain penelitian. Setiap tahapannya 

dirancang untuk menghasilkan data yang akurat, 

dapat diuji, serta mampu menggambarkan 

hubungan antar variabel secara terukur 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 
Terbukti dari pengujian validitas bahwa setiap item 

dalam variabel kompetensi adalah valid. Nilai rhitung 

> rtabel (0,260) menunjukkan bahwa kuesioner 

tersebut layak sesuai untuk pengolahan data 

sebagai penelitian 

 
Terbukti dari pengujian validitas bahwa setiap item 

dalam variabel kompetensi adalah valid. Nilai rhitung 

> rtabel (0,260) menunjukkan bahwa kuesioner 

tersebut layak sesuai untuk pengolahan data 

sebagai penelitian 

 

Terbukti dari pengujian validitas bahwa setiap item 

dalam variabel kompetensi adalah valid. Nilai rhitung 

> rtabel (0,260) menunjukkan bahwa kuesioner 

tersebut layak sesuai untuk pengolahan data 

sebagai penelitian 

 

Uji Reliabilitas  

 
Berdasarkan tabel hasil pengujian reliabilitas 

tersebut dapat dilihat jika variabel kompetensi 

menghasilakan nilai cronbach alpha yaitu sebesar 

0,945 > 0,60, maka bisa dikatkan bahwa variabel 

kompetensi reliabel 

 
Berdasarkan tabel hasil pengujian reliabilitas 

tersebut dapat dilihat jika variabel beban kerja 

menghasilkan nilai cronbach alpha yaitu sebesar 

0,847 > 0,60, maka bisa dikatakan bahwa variabel 

beban kerja reliabel 

 
Berdasarkan tabel hasil pengujian reliabilitas 

tersebut dapat dilihat jika variabel kepuasan kerja 

menghasilkan nilai cronbach alpha sebesar 0,948 > 
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0,60, maka bisa dikatakan bahwa variabel kepuasan 

kerja reliabel 

 

 

 

Uji Normalitas 

 
Dari tabel tersebut memperlihatkan jika nilai 

asymp sig sebesar 0,076 artinya nilai asymp sig 

lebih besar dari 0,05 ( 0,076 > 0,05 ) , sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal 
 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan Gambar 4.4 memperlihatkan hasil uji 

heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot, yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat gejala 

ketidaksamaan varians residual pada setiap tingkat 

prediksi dalam model regresi. Pada grafik tersebut, 

titik-titik residual yang diplot terhadap nilai 

prediksi standar terlihat menyebar secara acak di 

sekitar sumbu horizontal. Penyebaran acak ini 

menunjukkan bahwa tidak ada pola tertentu yang 

terbentuk, baik dalam bentuk garis lurus, kipas 

(funnel), maupun pola melengkung 

 

Uji Multikolineritas 

 
Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas, 

diketahui bahwa variabel Kompetensi dan Beban 

Kerja memiliki nilai tolerance sebesar 0,637 

dengan nilai VIF masing-masing 1,569. Nilai 

tolerance yang cukup tinggi (lebih besar dari 0,10) 

serta nilai VIF yang masih jauh di bawah angka 10 

menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas dalam model regresi yang 

digunakan. Dengan kata lain, kedua variabel bebas 

tersebut dapat digunakan secara bersama-sama 

dalam model tanpa menimbulkan masalah korelasi 

berlebih yang dapat merusak kualitas analisis 

 

Uji Autokorelasi 

 
Dalam penelitian ini, pengujian autokorelasi 

dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-

Watson (DW Test) melalui program SPSS versi 27. 

Nilai Durbin-Watson yang diperoleh sebesar 1,926. 

Untuk menentukan apakah model mengandung 

gejala autokorelasi atau tidak, nilai DW 

dibandingkan dengan batas bawah (dl), batas atas 

(du), serta nilai (4 – dl) dan (4 – du). Berdasarkan 

tabel Durbin-Watson, diperoleh nilai dl = 1,500 dan 

du = 1,645. Dengan demikian, interval yang 

dijadikan acuan adalah 1,645 < DW < 2,355 

(karena 4 – du = 2,355). 

 

Analisis Regresi Linier 

 
a. Nilai konstanta sebesar -7,843 

mengindikasikan bahwa apabila variabel 
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Kompetensi (X1) dan Beban Kerja (X2) tidak 

diperhitungkan, maka tingkat Kepuasan Kerja 

(Y) diasumsikan hanya sebesar -7,843 poin 

b. Koefisien regresi Kompetensi (X1) sebesar 

0,547 menunjukkan bahwa dengan asumsi 

konstanta tetap dan variabel Beban Kerja (X2) 

tidak berubah, setiap peningkatan 1 unit 

Kompetensi (X1) akan meningkatkan 

Kepuasan Kerja (Y) sebesar 0,547 poin 

c. Koefisien regresi Beban Kerja (X2) sebesar 

0,658 menandakan bahwa dengan asumsi 

konstanta tetap dan variabel Kompetensi (X1) 

tidak berubah, setiap peningkatan 1 unit 

Beban Kerja (X2) akan meningkatkan 

Kepuasan Kerja (Y) sebesar 0,658 poin 

 

Uji Koefisien Korelasi 

 
Adapun hasil pengujian koefisien korelasi tersebut, 

menghasilkan nilai koefisien korelasi yaitu 0,869 

nilai ini berada pada interval 0,80-1,000 dengan 

tingkat hubungan sangat kuat, artinya pengaruh 

kompetensi (X1) dan beban kerja (X2) mempunyai 

tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap 

kepuasan kerja (Y). 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 
Adapun hasil pengujian koefisien determinasi 

tersebut, menghasilkan nilai R-Square sebanyak 

0,754 maka dapat dibuktikan  kompetensi (X1) dan 

beban kerja  memiliki pengaruh terhadap kepuasan 

kerja (Y) terhadap kepuasan kerja (Y) sebesar 

75,4% dan sisanya 24,6% dipengaruhi oleh faktor 

lain 

 

Uji Hipotesis 

 
Hasil uji t menunjukkan thitung sebesar 8,796 lebih 

besar dari ttabel yaitu 2,005, serta nilai sig. 0,000 < 

0,05. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima, 

sehingga kompetensi terbukti memiliki pengaruh 

signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja 

 
Uji t menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 9,543 

lebih besar dari ttabel sebesar 2,005 serta nilai sig. 

0,000 < 0,05. Artinya, H0 ditolak dan H2 diterima, 

sehingga beban kerja terbukti berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja 

 
Adapun menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 82,968 

dan nilainya melebihi Ftabel (82,968 > 3,17). 

Kondisi ini diperkuat dengan nilai ρ value yang 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, 

keputusan yang diambil adalah menolak H0 dan 

menerima H3, oleh karena itu dapat disimpulkan 

kompetensi dan beban kerja secara simultan 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan berdasarkan analisis data yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya adalah sebagai 

berikut 

a. Kompetensi secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini 

ditunjukkan dengan persamaan regresi yaitu Y 

= 1,818 + 0,922X1, nilai korelasi antara kedua 

variabel sebesar 0,765 dimana nilai tersebut 

masuk dalam kategori tingkat hubungan kuat. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,585 
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maka kompetensi  berpengaruh terhadap 

variabel kepuasan kerja sebesar 58,5%. Uji 

hipotesis diperoleh nilai t hitung sebesar 8,796 

maka  t hitung > t tabel (8,796 > 2,004) dan ρ value 

< 0,05 atau (0,000 < 0,05), sehingga H0 ditolak 

dan H1 diterima 

b. Beban kerja secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini 

ditunjukkan dengan persamaan regresi yaitu Y 

= 1,894 + 1,006X2, nilai korelasi antara kedua 

variabel sebesar 0,790 dimana nilai tersebut 

masuk dalam kategori tingkat hubungan kuat. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,623 

maka kompetensi  berpengaruh terhadap 

variabel kepuasan kerja sebesar 62,3%. Uji 

hipotesis diperoleh nilai t hitung sebesar 9,543 

maka  t hitung > t tabel (9,543 > 2,004) dan ρ value 

< 0,05 atau (0,000 < 0,05), sehingga H0 ditolak 

dan H2 diterima 

c. Kompetensi dan Beban Kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap  Kepuasan  

Kerja. Hal  ini  ditunjukkan dengan  persamaan  

regresi yaitu Y = -7,843 + 0,547X1 + 0,658X2, 

nilai korelasi antara variabel independen dan 

variabel dependen sebesar 0,869 dimana nilai 

tersebut masuk dalam kategori tingkat 

hubungan sangat kuat. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,754 maka kompetensi 

dan beban kerja berpengaruh terhadap 

variabel kepuasan kerja sebesar 75,4%. Uji 

hipotesis diperoleh nilai Fhitung sebesar 82,968 

maka  Fhitung > Ftabel ( 82,968 > 3,17 ) dan ρ 

value < 0,05 atau ( 0,000 < 0,05 ), sehingga H0 

ditolak dan H3 diterima 
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